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KADAR NAFKAH TERHADAF ISTRI

Menurut Al-Quran menjadi kewajiban suami untuk
memberi nafkah terhadap istrinya berdasarkan kebiasaan
setempat, kedudukan sosial dan ekonomi suami istri
mengenai makan, pakaian dan perumahan walaupun istri itu
sendiri mempunyai kemampuan untuk membiayai hidupnya
dari hasil jerih payahnya sendiri atau dari hartanya,
kewajiban ini terus ada kecuali bila istri nusyur atau
suami eninggal dunia seperti halnya kewajiban shalat. (
Abdur rouef, 1986:98 ).

Fara Imam madzhab sepakat bahwa pemberian nafkah
terhadap istri itu wajib dalam tiga hal : pangan, san-
dang dan papan. Mereka juga sepakat besar kecilnya
nafkah tergantung pada kondisi kedua belah pihak. Kalau
suwami istri berada, maka nafkah yang wajib diberikan
adalah nafkahnya orang berada, kalau mereka tidak mapu
maka disesuaikan pula dengan itu.

Namun dalém hal kondisi suami istri yang berbeda
satu kaya dan yang satu lagi miskin, Imam Abu Hanifah
dan Imam Syafi’i berbeda pendapat, apakah kadar nafkah
itu ditentukan berdasar keadaan suami atau berdasarkan
keadaan istri?.

Oleh karena itu maka akan dibahas tentang penda-

pat keduanya baik dari segi kwantitas maupun kwalitas.
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A. Menurut Imam Abu Hanifah
1. Dari segi kwantitas

Islam telah memberikan kepada kaum wanita keten—
tuan yang belum pernah ada sebelumnya dalam urusan
finansial dan ekonomi, di satu pihak Islam memberikan
kepada mereka kebebasan dan kemerdekaan penuh dalam hal
finansial dan mencegah pria atas harta dan pekerjaan
istri, terdapat pada zaman dahulu dan pada kebiasaan
pada sejarab sampali menjelang abad ke-20 ditas segalanya
dengan membebaskan kaum wanita dari tanggung Jjawab:
pembelanjaan keluarga, dan bebas dari mencari wuang. (
Murtadha Mutahhari,1975: 144 ).

Firman Allah dalam Al-Guran :
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Artinya: "Dan janganlah kamu iri hati terhadap
yang karuniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih
banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi  orang
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan
bagi para wanita {pun) ada bagian dari apa yang mereka
usahakan”. {( Depag RI, 1987: 122 ).

Istri dapat memperoleh nafkah atas suaminya bila
memenuhi syarat sebagai berikut :

1. Akad nikah yang syah, bila kadnya fasid istri belum
terikat oleh suami yakni belum diwathi’ maka tidaklah

berhak nafkah terhadapnya.

2. Istri telah menyerahkan diri dengan sepenuhnya pada
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suami dan telah dikumpuli, tidak murtad dan tidak
nusyuz pada suami, yang kedua hal tersebut mengaki-
batkan gugurnya hak atas nafkah. ( Abdurrahman ~ Al-
Jaziri, 1969 : D566 ).

Kewajiban suami untuk memenuhi kebutuhan istri
secara mencukupi itu adalah merupakan ketetapan (takmin)
karena waniata itu telah bekerja untuknya, seperti
halnya amil atas shodaqoh setelah ia membagi-bagikanya,
pada orang miskin diwajibkan kifayahnya dalam harta
mereka.

Imam Abu Hanifah menerangkan bahwa syara’ tidak
menentﬁ&an jumlahnya nafkah terhadap istri satu cupak
dua cupak ataupun =atu setengah cupak, melainkan suami
memberikan nafkah pada istrinya itu adalah sekedar
mencukupi kebutuhan istri sehari-hari vyang meliputi
makanan dan lauk pauknya, pakaina serta kebutuhan vyang

menurut standar dan cituasi setempat. Firman Allah SWT =
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Artinya = rHendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuanya. Dan orang yang disempitkan
rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diber—
ikan ALLah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seorang melainkan (sekedar) apa yang Allah beri-.
kan kepada nya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
csetelah kesempitan". ( Depag RI, 1987 : 946 ).

Diterangkan bahwa kewajiban pembebanan tersebut

adalah sesuai dengan kemampuanya dan pemberian nafkah
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terhadap istri adalah menurut kedudukan sosial dan
ekonomi keduanya. Ragi suami hendaklah memberi nafkah
sesual kemampuanya dan kebutuhanya istri secara mencuku-
pi, maka jika jstri miskin dibawah csuami diwajibkan atas
suami itu memberikanya sampai pada apa yang tidak diwa-
jibkan dalam nafkah, jika istri orang kaya (mampu) wajib
atas suami diatas apa—apa yang diwajibkan dalam nafkah.
Jadi apabila istri yang hkaya (mampu) mau menikah dengan
laki-laki yang miskin berarti isrti itu telah rela untuk
menanggung resikonya atas pemberian nafkah yang diberi-
kan suami dengan jumlah minim dan tidaklah diwajibkan
atas suami kecuali sesuai dengan kemampuanya, ini bukan-—
1ah berarti istri harus mrnghidupi dan mencukupi kebutu-
han suami. ( Syam Al-din Al-sarkhos, 1993:182 ).

Dan Hadits Nab1 SAW s
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Artinya Dari Aisyah r.a bahwasanya Hindun
Rinti Utbah berkata : "ya Rasulullah Abu Sufyan itu
kikir sekali, ia tidak memenuhi kecuali yang keperluan—
keperliuan, mengetahuinya, maka Rasullah Saw. menjawabs: "
ambillah untuk memenuhi keperluanmu dan keprluan anak-—
anakmu dengan cara yang baik ( ma‘'ruf ) secukupnya" ¢
Ash-shon’ani : 219 )

Menunjukan bahwa Rasul menyuruh Hindun untuk
mengambil nafkah dari sumaminya hendaklah sekedar mencu-
kupi semua kebutuhannya bukan di tentukan 1 cupak atau 2

cupak, karena batas mencukupi itu tidaklah mesti 1 cupak



42

atau 2 cupak kadang—kadang lebih dan kadang-kadang
kurang dari jumlah tersebut.

Sebaiknya kadar nafkah itu tidak berdasar kepada
jumlah uang tetapi berdasar pada jumlah kebutuhan yang
diperlukan oleh istri karena mengingat keadaan waktu,
tempat yang tidak mesti tetap, kadang berubah-ubah dan
harga barang makanan pokok pun kadang naik dan kadang
turun, begitu pula nilai uwang. (Kamal Mukhtar,1993:134).

Dan yang dianggap baik ( ma‘ruf ) dalam hal ini
adalah hemat tidak berlebihan dan tidak berkekurangan
tapi sekedar mencukupi segala Lebutuhan. Sabda Nabi
SAk. ©

pio) it \ ) LUJ\EL\JLU\#'L&)S@\)\p}«iS\Mg%\ 5165
( '3_):Jdt_',.\u_()...,0\)/) B\Rpr

prtinya @ "Satu dinar kau belanijakan dijalan
Allah satu dinar kau belanjakan untuk kemerdekaan budak,
dan satu dinar kau belaniakan untuk keluargamu, Yyang
paling besar pahalanya adalah yang kau belanjakan untuk
keluargamu”. ( A1-Ghozali @ 1994 @ 100 )

Dan FirmanNYA @

(v o\;)\ ) L\,;_;\lsgxo\é3\3)7.\;_));\35‘..&)\_,3;3\\3\;333\5

Artinya : "Dan orang—orang yang apabila membelan-—
jakan hartanya, mereka tidak berlebihan dan tidak pula
kikir, dan adalah pembelaniaan itu ditengah—-tengah yang
demikian". ( Depag RI, 1987 : 548 ).

Suami wajib memberi makanan pada istri menurut

kebiasaan cetempat atau makanan yang biasa dimakan di
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negeri itu, seperti gandum, biji-bijian, roti serta
alat-alat masaknya. Dan menyediakan lauk—pauknya ikan,
daging, sayur—mayur, dan makanan yang umum dinegeri itu.

REila istri menghendaki pembayaran nafkah untuk
beberapa masa | 1 tahun ), kemudian suami meninggal
sebelum masanya habis, maka istri berhak mengambil sisa
dari nafkah yang telah ada pada tangannya dan tidak
dapat kembali pada ahli waris suami. ( ‘Alaudin Assamar
Kindy, 539 @ 163 )

Wajib atas suami membelikan pakaian untuk istri-
Ny a sekurang-kurangnysa & bulan satu kali ( satu tahun
satu kali ) dan hendaklah pakaian itu merupakan pakaian
yang dapat menutupi seluruh tubuh dan auratnya, serta
disesuaikan dengan keadaan setempat.

Hendaklah $&demi membelikan pakaian pada musim
dingin, bagi istri yang kaya hendaklah dibelikan pakaian
dari bahan vyang halus—halus, selimut, kerudung mahal
serta tempat tidur yang memadai dan menghangatkan tubuh-
nya. Dan pada mﬁsim panas hendaklah dibelikan pakaian
saburi, kerudung ibrisin dan selimut katan. Sedanghkan
bagi istri vyang miskin pada musim dingin hendaklah
dibelikan pakaian yanag dapat menghangatkan badan seper-
ti selimut, mantel mukna, dan yang biasa di pakai oleh
wanita-wanita di negeri itu, dan pada musim panas cukup

dibelikan pakaian Ekain saburi, kerudung ibrisin dan
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pakalan  yang umum di negeri itu. { Byeh Munamnad Syar-
Rainy Al-kKhotib, 1958 @ 429 )
Apabila istri memerlukan pwrgmbatam5 maka suami

wajib  memblayainya hegitu pula dalam hal alat persali-
ran . wWalauwpun tidak ada nash yang merty Lrnggung tentang
ind, namuam bila dikemhalikan pada kewaliban harus memes
muhi kebutuhan istri maka Fukumnya wajib.

quami wajib menyediakan tempat tinggal yang layak

al dan ekonomi

‘....a

sesuai dengan kondisi redudukan sosi
istri. yaitu rumahb ituw hendaknya memadai bagl seorang
istri dalam rangka menjalankan hak dan kawald ibkannya
dalam rumab tangga dengan leluasa dan  hebas  secara

frad bow : -

Mamalah tempat timggal ini Jangan Sampal  mernyus

cahkan istri. FirmanNYRA
W37 /P Bl 4 )")/)//) 5 / ./J.) . 3
(4 1 3AWN) MMJ))WY9)<»9L:~ L»:—L.nuts il
Artinya : "pan tempatkanlah mereka ( para istri )}
di mana kamu bertempat tinggal dan jaﬁganlah kamu menyu—

=ahkan mereka". ( Depag. 1987 : 944 )

2. Dari segi Kwalitas
Kewaijiban seorang suami menanggunq' pemnbiayaan
hidup seorangd istri dan anaknya. Maka tidaklah pantas
istri terpakasa harus kerja diluar rumal, kRarena disamp-

irng harus mengurus rumah tangga masih harue mengeriakan
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pekerjaan lain diluar rumah sehingga dapat menimbulkan
ganguan mental terhadap istri.( Al-Ghozali, 1993 : 93 ).

Reberapa ulama telah memberikan perincian tentang
hal-hal penting yang harus diberikan sebagai nafkah pada
masa ketika menuliskannya, hal ini dapat disesuikan
dengan keadaan negeri dan standart kehidupan pada setiap
masa yang selalu berubah—ubah. Maka dalam penetapan
kadar nafkah untuk istri pun ada yang menetapkan secara .
syara’ dan ada mengukur dengan keadaan, waktu dan tem—
pat.

Meskipun Imam Abu Hanifah dalam beristimbath
hukumnya banyak menggunakan giyas, tetapi dalam hal
penetapan kadar nafkah ini tidak menggunakénnya, sebab
dalam hal kebutuhan itu dari satu waktu kewaktu vyang
akan datang, antara satu negeri dengan negeri vyang
lainnya vyang Jelas istri adalah sebagai pangkal vyang
harus di penuhi kebutuhan sehari-harinya.

Oleh karena itu dalam hal pemberian nafkah vyang
dibebankan pada suami selalu dikaitkan dengan kondisi
istri apa dia termasuk orang kaya, sedang atau mampu
baik dalam hal makanan, pakaian dan perumahan . Seperti
mesti berbedanya antara wanita aﬁak bangsawan dengan
wanita anaknya petani dari segi kebiasaan.

Dalam Al-Qur’an disebutkan pemberian nafkah istri

cecara ma' ruf ( baik ), FirmanNYA :
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Artinya : "Dan kewajiban ayah memberi makan dan
_pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf ( baik
)*. (Depag RI, 1987 : 57)

Yang dimaksud secara ma’ruf disini adalah sesuai
dengan tingkat kebutuhan istri secara mencukupi. Maka
pendapat vyang mengatakan bahwa bagi suami wajib untuk
untuk memberi nafkah istrinya setiap bulan 4 dirham atau
lima dirham dan untuk khodimnya I dirham lebih sedikit
dari pada istrinya, maka itu bukanlah ukuran yang lazim
dan pantas karena kebutuhan itu selalu berubah—ubah
kadang ringan dan kadang lebih berat. Begitu pula hal
makanan, pakaian serta nilai wang sesuai dengan perbe-—
daan harga barang dalam hal mahal dan murahnya, perbe-
daan waktu dan daerah setempat. Maka seharusnya menentu-
kan kadar nafkah itu dengan kecukupan ( kifayah ) pada
setiap waktu. ( Syams Al-din Al-sarkhos, 1993 : 182 )

Hanya makanan yang wajib diberikan pada istri itu
adalah makanan yang umum dinegeri ia tinggal, seperti
biji-bijian, gandum, jagung serta lauk pauknya berupa
buah-buahan, ikan, manisan, sayur—mayur dan sebagainya.

Hendaklah pemberian nafkah terhadap istri itu

menurut kemampuan masing-masing, sebagaimana FirmanNYA :
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Artinya : “Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan
rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diber-
ikan Allah kepadanya. Allah tidak akan memikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar apa Allah berikan
kepadanya. Allah akan memberikan kelak kelapangan sete—
lah kesempitan”. ( Depag RI, 1987 : 946 )

Dalam dhohir yang mu’ tabar mampu dan tidak mampu-
nya itu itu adalah pembebanan yang sesuai dengan kemam-—
puannya suami menurut keadaan istri, sehingga bila
teadaan istrinya hkeadaan mampu maka nafkahnya sesuai
dengan kemampuannya di atas yang di wajibkan, bila
istrinya miskin maka nafkahnya wajib sampai pada apa
yang tidak diwajibkan.

Dan nafkah itu tidak dapat disamakan dengan
pemberian makan yang digunakan untuk membayar kaffarat,
csebab nafkah dan kaffarat itu tidak sama. kKaffarat sama
banyaknya jumlahnya terhadap crang-orang kaya dan orang
miskin, serta hanya diwajibkan memberi beras tidak wajib
lauk—-pauknya dan tidak disyaratkan untuk mencukupi,
sedangkan untuk nafkah selain makanan pokok (beras)
diwajibkan pula memberikan lauk—pauknya dan memerlukan
kecukupan bagi istri. ( Mahmud Yunus, 1291 : 104 )

Suami wajib memberiklan pakaian bagi istrinya

seperti yang tersebut dalam hadist Nabi S5AW. :
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Artinya @ "Dan bagi mereka ( istri-istrinya )

atasmu tanggungan rezeki ( nafkah ) mereka dan pakaian

mereka dengan cara yang ma’ruf”. ( Muhammad Abu Zahroh,

Reberapa banyaknya pakaian itu tidak ditentukan
oleh syara’ sebab itu dikembalikan kepada adat ¢ ‘urf )
dan kebiasaan ditiap-tiap negeri, hanya vyang menjail
ukuran adalah sekedar mencukupi serta kepatutan menurut
keadaan suami istri.

Hal pakaian ini hanya diwajibkan dalam masa satu
tahun 2 kali ( 6 bulan 1 kali ), sebelum masa & bulan
tidak wajib menggantinya, kecuali bila sebelum habis
masanya sudah rusak ( tidak pantas ) lagi untuk dipakai
maka boleh menggantinya dengan yang lebih bagus dan
merupakan pakaian yang umum di negeri itu.

Dan waijib membelikan pakaian itu pada musim panas
dan musim dingin, menurut kemampuannya 2
- Bagi distri vyang mampu ( kaya ) hendaklah dibelikan

pakaian vyang dapat menghangatkan badannya seperti
bahrowi, dinuriyah, kerudung ibrisin serta tempat
tidur yang memadainya untuk musim dingin. Dan hendak-—
1ah dibelikan pakaian Lain biasa, selimut, mukna (
kerudung ) kain saburi urntuk musim panas.

- Ragi istri vyang tak mampu ( miskin ) hendaklah di
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belikan yang dapat menghangathkan tubuhnya, baju tebal,
kerudung  wuntuk  musim dingin. Dan pakaian dari  kain
bhiasa, kerudung atauw mukna itk musim PRanfs.
Namurh  pakaian untuk istri itu  tidak disebutkan
sepatu dan sarung, karena

jak diperintabhkan untuk keluar rumah

- Sepatii
proey C“- . s o= - : o4 ""l' o + ,:. sty . N g o g 0 L ot < iy
Sarung. istri diperintah untuk mempermudan SUAMINYA.

{ Byam ad—din assarkhosy.V.1993 @ 18
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Dart wajib untuk memberikan alat-alat keheresibhan,

sabun  sisir, alat untuk memperindah  dan mempercantik

’

dirinya sepertl minyah wangl, bedak dan sebagainya.

Wajibh atas suami menyediakan tempat tinggal vyang

tavak menurut kondisi dan edudukan sceial istri dan di-
disediakan

¢

lengkapi dengan alat-alat rumah tanaogs

tempat tidur yang memadai. Nabi bersalada @
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Artinya : "Dari Jabir bin Abdillah bahwasannya
Rosulullah Saw bersabda : tempat tidur pertama untuk
seorang laki-laki, tempat tidur kedua untuk istrinya,
tempat tidur ketiga untuk tamu, dan tempat tidur keempat
untuk syetan”. ( Al-Hafidz, Jalaludin Bay —-Syuyuti, VI
1930 § 153 )

Masalah tempat tingal ini Jangan sampal menyusah-
kan istri, bila tidak mampu untuk menyediakan SeCarsa
mutlak milik sendiri, holeh dengan Cara meEnyswa asalkan

memadai urntuk istri.



Hak nafkah itu  gugur apabila istri murtad (
Leluar islam ) dan nusyus terhadap suami. ukuran nusyuz
yang dapat menggugurkan nafkah itu adalah bila ia menig-
galkannya rumah tanpa seizin suami, maka ia masih dika-
takan patuh ( taat ) sekalipun ia menalak untuk digauli
oleh suami tanpa dasar syara’ yang benar, meskipun
penalakannya itu bersifat haram tapi tidak dapat menggu-

gurkan nafkah atasnya. FirmanNYa :
e S Qaly plall 309,00 fushes AXPRARA R

Artinya @ nWwanita-wanita yang Kkamu hawatiri
nusyuznya maka nasehatilah mereka dan pisahkan dari
tempat tidur mereka dan pukullah mereka”. ( Depag RI,
1987 : 123 )

Bila ia kembali kerumah suaminya. maka suami
wajib memberinya nafkah, karena yang dapat menggugurkan—

nya itu adalah nusyuznya. FirmanhNYa @
(re - <L) Ao el 1s25A ,QMQL‘

Artinya : "Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalaﬁ untuk menyusahkannya".
( Depag RI, 1987 : 133 )

Sebenarnya ukuran nDuUSyuInya istri itu adalah

terpada adat ( ‘urf ) yang berlaku di tempatnya.



B. Menurut Imam Syafi‘i
1. Dari segi Kwantitas

Menurut islam adalah kewajiiban suami menyediakan
belanja untuk keluarga termasuk belanja pada pribadi
istrinya dan istri tidak berkewajiban dalam hal ini.

Tidak ada satu pun nash yang menerangkan ukuran
minipagm dan maximum nafkah yang harus diberikan kepada
istri, Al—gur’an hanya menunjukkan secara umum saja,
oleh karena itu dipeflukan ijtihad untuk menetapknnya
secara syara’ yaitu dengan mengisyaskannya pada pemberi-
an  makan yang digunakan dalam pembayaran kaffarat,
Larena ia merupakan ketentuan memberi makanan yang
ditentukan Dléh agama guna untuk menutupi kelaparan {
mengenyangkan ). ( kKamal Mukhtar, 1993 : 234 }

Dalam hal pembayaran Laffarat vyang harus di
berikan pada orang miskin itu sekurang-hkurangnya 1 mud
dan paling banyak 2 mud, bila diambil tangah—-tengahnya
berarti satu mud setengah dalam satu hari. Yang paling
rendah ialah kaffarat Larena melanggar dzihar, dan
kaffarat vyang paling banyak adalah kaffarat karena

menyakiti di waktu menunaikan ibadah haji. FirmanNYa :
B RUEAN AT CIERC RIS s
I R

Artinya @ "Maka kaffarat ( melanggar ) sumpah
itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, vyaitu
dari makanan yang bisa kamu berikan kepada keluargamu,
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atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan
seorang budak. Barang siapa yang tidak sanggup melakukan -
yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari®.-
( Depag, 19835, I1 : 190 )

Kadar nafkah terhadap istri itu diukur menurut

Leadaan suami tanpa m=lihat kaya atau miskinnya istri.

FirmanNYa dalam Al-CQur’ an @

:ﬁh\.,\ R PARRERY l;uso\; 2 25, L;é.;t’._:no.ga MAREIE
=) Lol s Sled

Artinya @ "Maka kawinilah wanita-wanita ( lain )
yang kamu senangi, dua, tiga atau empat. Kemudian Jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka kawinilah
searang Saja, atau budak—-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya". ( Depag RI 1987 : 115 )
fyat ini menunjukkan bahwa atas suami itu hendak-
1ah mencukupkan nafkah istrinya menurut kemampuannya dan
keadaan suami istri.
Menurut syara’ kemampuan itu ada tigsa derajat
1. Nafkah yang berkemudahan ( kaya ), hendaklah membetri
nafkah pada istrinya baik dari harta asalnya maupun
dari hasil usahanya sekurang-hkurangnysa 2 mud dalam
satu hari.

2. Nafkah suami yang mutawasith ( sedang ). hendaklah
memberi nafkah 1 1/2 mud dalam satu hari.

. Nafkah suami tidak mampu ( miskin y. hendaklah mem=

beri nafkah 1 mud dalam satu hari. ( Asy-sayfi’'i,

1983 = 95 )
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FirmanNYa dalam Al-Qur’'an =
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Arinya ¢ »Hendaklah orang Yyang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta Yyang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan ( sekedar } apa Yyang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberi kelapangan
sesudah kesempitan” . ( Depag RIs 1987 : %46 )

Nafkah itu boleh ditentukan barangnya misalnya,
roti, lauk pauk, pakaian dan barang—barang tertentu atau
sejumlah uang sebagai ganti dari harga barang sesuail
dengan kelapangan suami. Dan boleh pula ditentukan
waktunya misalnya, harian, mingguan, bulanari, atau
tahunan.

Eila pembayarannya untuk beberapa masa kemudian
suami meninggal sebelum habis waktunya, maka istrinya
berhak mengambil sisanya nafkah yang telah ada padanya.
( ‘Alauddin Al-samr gindy, S39 H @ 163 )

MNafkah terhadap istri yang berupa jenis makanan
hendaklah brsifat makanan yang biasa dijadikan makanan
pokok dinegerinyas seperti nasi, jagung. gandum, dan
sebagainya. Kalau pada negeri vyang makanan pokoknya
biji—biiian maka lebih banyak digunakan biji-bijian, dan
juga disediakan lauk—pauknya misalnya daging, ikan,

buah—-buahan, manisan yang biasa dimakan dinegeri itu.



Istri berhak memperoleh pakaian dari suaminya
dengan layak., sekurang—sekurangnya setiap permulaan
musim yaitu, pada musim dingin hendaklah membelikan
pakaian yang sekiranya dapat menghangatkan tubuhnya,
misalnya Jjubah yang diisikan bulu, beludru, baju tebal
dan celana dan pada musim panas. hendaknya dibelikan
yang sesual dengan keadaan, misalnya baju Lemeja, kain
cselimut, mukna ( penutup kepala ). Dan hendaklah istri
itu dibelikan alat becantikan, sisir, minyak rambut, dan
alat kehersihan, sabun dan sebagainya untuk memperindah
diri agar suami menambah senang dan sayang. { Hafidz
Abdullah, 1992 = 281 )

Fosulullah SAW Fersabda §
‘db(’ . \b.b\'b}_)‘_',b‘u ,dmd,—»)l.:'al: JLZ LS/U‘-&'\;“'J-:BL’*G r‘"LU‘
C olai 5905 \lots ) .;:.:f\\s) laslos b sl lpadool

Artinya :Dari Hakim bin Muawiyah Al—Qusyail:i
berkata : dikatakan = va Rasulullah ? Apakah hak seorang
istri terhadap suaminya? maka beliau menjawab = "Engkau
beri makan ia bila engkau makan, engkau beri pakaian ia
bila engkau berpakaian”. ( Abi Daud Sulaiman, T.T, II
244 )

Dan apabila membelikannya pada masa tertentu,
maka jika baju itu rusak sebelum habls masanya dia tidak
wajib menggantinya, Lecuali tidak dapt dipakai sama
cekali jika pakaian itu masih bagus setelah habis masa-
nya, suami waiib menggantinya dengan yang baru.

Sekalipun suami tidak mampu wajib atasnya menye-

diakan tempat tinggal yang layak dan sesuai, yaitu rumah
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yang dapat ditempati hidup sebagai suami istri dalam
melaksanakan hak dan kewajiban antara keduanya. Dan
hendaknya menyediakan tempat tidur, perabotan rumah

tangga dan alat—alatnya. Sabda Nabi S5AW. @
. g i, p . . 02
S AlEI A Al st e b s sl 2 J 50
( el 6157) A USEA PR
Artinya @ Bahwasannya Rusulullah SAW bersabda =
"Tempat tidur pertama untuk seorang laki-laki, tempat
tidur kedua untuk istrinya, tempat tidur ketiga untuk
tamu dan tempat tidur keempat untuk syetan”. ( Al-Hafidz
Jalaludin Asy-Syuyuti, IV, 1930 : 1338 }
2. pari segi Kwalitas
Hak dan kedudukan istri seimbang dengan suami

dalam rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam

masyarakat. FirmanNYa dalam Al-Qur’an =

o) sl gande poi .htd»u.mu‘ o3 I
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Artinya @ “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin
bagi wanita, oleh karena itu Allah melebihkan sebagian
mereka ( laki—laki ) atas sebagian yang lain { wanita ),
dan karena mereka (laki—laki) telah menafkahkan sebagian
harta mereka”. ( Depag RI, 1987 : 123 )

Dijelaskan bahwa suami sebagai kepala rumah
tangga dan istri sebagai ibu rumah tangga. Oleh hkarena

itu, swami wajib melindungi istrinya dan memenuhi segala

kebutuhannya sesuai dengan kemampuannya. FirmanNYa :

3 J
L Y -l o\ itk g3y aske 5 A5 a3 Emmnin B 95 izl
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Artinya @ "Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan ornag yang disempitkan
rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang allah
berikan padanya. Aallah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan (sekedar) apa yang fllah berikan
kepadanya. Aallah kelak akan memberi kelapangan sesudakh
kesempitan”. ( Depag RI, 1987 = 946 )

Untuk suami yang kaya hendaklah memberinya setiap
hari 1 mud dari bahan makanan yang umudm dinegeri itu,
seperti hiji-bijian, gandum, jagung dan roti dan lauk-
pauk seperti madu, buah—buahan, manisan dan ikan serta
alat—-alat memasaknya dan yang umum dinegeri itu dan yang
biasa diberikan cleh kaya.

Bagi suami yang sedang wajib menyediakan tiap
harinya 1 1/2 mud gahan pokok yang umum dinegeri itu,
seperti biji-bijian, Jjagungs dan lauk pauknya buah—
buahan dan yang lazim untuk orang berekonomi sedang.

Sedang bagil cuami yang miskin setiap harinya
menyediakan 1 mud makanan pokok yang umum dinegeri itu,
zeperti Jjagung, roti dan gandum dan untuk lauk-—pauknya
ialah yang umum berlaku bagi orang—orang fakir dinegeri
ijtu meski tidak sama. { Anshory Umar gSitanggal, 437 @
1994 )

Jika harga barang-—barang berubah naik dan keuan—
gan suami mengalami kemajuan ( lebih baik ), maka istri
boleh meminta tambahan nafkah. Dan bila harga turun dan

kondisi keuangan suami mengalami remunduran, maka suami

berhak untuk menguranginya.



57

Suami wajib membelikan pakaian untuk istrinya
menurut kemampuannya dan pakaian ini tidak ditetapkan
menurut sara tapi berdasarkan pada adat setempat.

Bagi suami yang kaya hendaklah membelikan pakaian
yang bagus dari kain-kain yang halus menurut kualitasnya
yang  umum pada negeri itu. Bagi suami yang sedang hen—
daknya membelikan pakaian yang umum dipakal dinegeri
itu, dan bagi suami yang miskin ( tidak mampu ) membeli-
Lannya pakaian yang layak dipakai oleh istri-istri vyang
cemisal dinegeri itu. { Al-Mawardi Al-Bashori, t.t @ 430
).

Firman Allah dalam Al-Qu’'ran :
Cere o 3dl) 630l o559 o3 dashles

artinya @ "Dan kewajiban ayah memberikan makan
dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ ' ruf”. (
Depag RI, 1987 : 59 )

Diwajibkan pula untuk menyediakan alat—alat
kebersihan sepérti Lamar mandi, sabun, sisir, minyak
wangi, alat—alat dapur yandg sesuai dengan hkeadaan waktu.
Dan tidak wajib menyediakan cat rambut ( semir ) dan
perhiasan, dokter dan obat—obatan kecuali kalau ia
cakit. ( Abdul Rahman Al-Jaziri, 1969 @ 561 )

Dan waijib atas suami menyediakan tempat tingal



yang layak bagi istrinya. FirmanNYa dalam Al-Qur’ an :
Crratlell) kel g guonlsds Sz on Lot 550

Artinya @ »Tempatkanlah mereka ( para istri )
dimana menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusah—
kan mereka untuk menyempitkan hati mereka”. ( Depag RI.
1987 : 946}).

Dimana tempat tinggal itu lazim untuk tempat
tinggalnya dalam rumah tangga. dan wajib disediakan
tempat tidurnya yand memadai menurut kemampuan suami dan
jangan sampail menyusahkan istri.

Istri yang nusyuz tidak berhak memperoleh nafkah
ciri-ciri istri nusyu:z antara lain adalah :

1. Istri menclak ajakan untuk berhalawath sama sekali
belum dipandang cukup bila ia tidak menawarkan diri-
nya dengan mengatakan secara tegas “Aku menyerahkan

dirimu padamu” Nabi bersabda @

g-»ou/ ) @éb'@\w,bﬁ;) FAARET S\ LG\
( oAl
Artinya : *Apabila seorang istri bermalam mening—

galkan ( menjauhi ) tempat tidur suaminya, maka akan

melaknatinya malaikat sampai pagi”. ( Imam Muslim II,



2. Istri meninggalkan rumah suami tanpa seizin ataupun
alasan yang dibenarkan agama, kecuali ia keluar demi
kepentingan suami dan ada izin darinya.Nabi bersabdas

L -
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Artinya @ "la tak keluar dari rumahnya kecuali
dengan izin suaminya, jika ia berbuat demikian maka

Allah akan melaknatnya dan para malaikat memarahinya

sampai tobat dan pulang kembali sekalipun suaminya itu

dzolim". ( Sayyid Sabiq 1992 : 173 ).

3. kKalau ia ihrom tanga tanpa seizin suami kecuali kalau
suami menyertainya atau dia bepergiannya dengan izin

suami dan dibarengi muhrimnya.

4. Rila ia murtad { keluar dari Isiam ).



